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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari semua pembahasan di atas, maka penulis merumuskan

beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Makna budaya Hedonisme menurut pemahaman pengusaha topi di Ngudi
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo merupakan paham yang
menganggap tercapainya kebahagiaan adalah tujuan kehidupan dan mengatakan
bahwa manusia hendaknya hidup dengan suatu cara yang mendekatkannya pada
kepuasan. Gaya hidup foya-foya, konsumtif dan glamour menjadi pillihannya,
Paham seperti itu cenderung membawa dampak negatif yakni dapat mengikis
eksistensi terhadap makna hidup bahkan dapat meremehkan dimensi spiritual
pengusaha topi di Ngudi semuanya tidak menyetujui mengenai paham
hedonisme ini.

Perilaku pengusaha topi di Ngudi mengenai gaya hidupnya banyak terdapat
persaingan-persaingan dalam menunjukkan materi, ternyata sebagian besar dari
mereka tidak menyadari bahwa perilaku mereka telah terseret arus persaingan
dalam hal kepuasan materi (hedonisme) yang mereka tolak sebelumnya. Mereka
terkesan menjalani gaya hidupnya dengan wajar namun perasaannya selalu

terbebani dan terasa sempit. Dan hal tersebut dibenarkan oleh teori Max Weber
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mengenai teori tindakan sosial, karena tidak semua orang menyadari tindakan
yang dilakukan. Sebenarnya kepuasan yang ditawarkan oleh hedonisme
kebanyakan tidak membuat ketenangan malah akan terjebak dalam kegelisahan
dan kehausan untuk mengejar kesenangan yang tiada habisnya. Faktor yang
mempengaruhi seseorang bergaya hidup hedonis, selain faktor dari luar juga
pengaruh dari dalam diri. Dalam Islam, sudah memiliki konsep untuk mengatur
gaya hidup pemeluknya, dalam agama Islam terdapat konsep cara hidup
sederhana seperti yang dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW, sehingga
makna sebenarnya dari kehidupan dapat tertangkap, bahwa manusia itu hidup
untuk beribadah kepada Alloh SWT. Untuk memperoleh kehidupan yang
tenang dan penuh syukur. Paham yang mendewakan kesenangan ini tidak hanya
menyerang masyarakat perkotaan, namun masyarakat pedesaan juga diam-diam
telah terjerat dengan paham yang dihina dimana-mana ini, hanya saja kadarnya
lebih rendah daripada yang terjadi di perkotaan, begitu pula yang terjadi pada

gaya hidup pengusaha topi di Ngudi Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo.

B. Saran
Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan dalam karya ilmiah ini,
diantaranya sebagai berikut :
1. Untuk masyarakat, status sosial sebenarnya hanya sebuah pengakuan dari

masyarakat jadi diharapkan tidak terlalu fanatik dengan tradisi gaya hidup yang
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penuh persaingan, dan menjaga hati agar tidak suka membicarakan orang lain
sehingga membuat orang tidak takut untuk hidup apa adanya.

2. Untuk tokoh keagamaan, diharapkan agar membuat cara untuk memberikan
kesan di hati masyarakat agar mereka bisa berubah menjadi lebih baik, terutama
menngenai gaya hidup dan sikapnya.

3. Untuk pengusaha topi diharapkan memiliki filter bagi gaya hidup. Karena tidak
semua gaya hidup yang menjadi pujaan banyak orang merupakan gaya hidup
yang baik buat diri sendiri. Mengikuti gaya hidup sederhana yang ditawarkan
Islam merupakan cara yang paling aman.

4. Untuk pembaca diharapkan dapat mengambil pelajaran dari skripsi ini karena
tujuan dari hidup bukanlah mencari kesenangan yang membuat hidup menjadi
terbebani, namun kesenangan yang membuat hidup menjadi tenang dan sclala

bersyukur.



